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KATA TPENGANTAR.

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, penulils telah
dapat menyelesaikan tulisan ini. Tulisan ini merupakan
suatu bagian dari kegiatan penelitian pada Jurusan Pen-
didikan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Institut Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padeng.
Tulisan ini berjudul " SUATU TINJAUAN TENTANG XCNSERVA-

SI SUMEER DAYA ALAM M

Tulisan ini belumlah merupakan suatu tulisan yang
lengkap, karena masih banyak kekurangan-kekuréngan. Maka;
itu penulis mengharapkan kepada para pembaca sekalian -
saran-saran yang membangun guna untuk penulisan selan -

jutnya.

Akhirnya penulis, mengucapkan terima kasih atas
perhatian dan saran serta kritikan yang diberikan guna

penulisan selanjutinya.

Penullis
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I. PENDAHULUAK.

Sumber daya alam didefenisikan sebagal unsur un-
sur lingkungan baik bersifat fisik (non hayati) maupun
hayati yang diperlukan oleh manusia untuk memenuhi kebu
tuhan dan meningkatkan kesejahteraannya. Hutan, tanah,
air, udara dan segala kekayaan alam yang terkandung di-
dalam bumi ini merupakan sumber daya alam sebagai Rah-
mat Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia untuk kesejahte-
raan hidupnya. Oleh sebab itu sumber daya alam tersebut
narus kita menfaatkan secara bijaksana agar dapat membg
rikan kesejahteraan lahir dan batin kepada ranusia seca

ra terus menerus.

Soerianegara (1983) mendefenisikan sumber daya -
alam adalah unsur-unsur lingkungan alam baik fisik se-
perti hutan, padang rumput, satwa/binatang, ikan dan se
bagainya yang hidup merupakan suatu ekosistim yang ha-
silnya taik langsung maupun tidak langsung bermanfaat -

bagi manusia.

Temanfastan sumber daya alam secara bljaksana
dimaksudkan pemanfaatan atas dasar prinsip konservasi.
Melalui upaya konservasi ini maka harus diambil langkah
langkah perlindungan, pengawetan dan pelestarian sumber

daya alam dan keserasian lingkungan hidup.

Mengingat adanya kecendrungan makin terasanya ba

hava ketidak-seimbangan lingkungan, serta kurang bijak



II. SUMEER DAYA ALAM.

A. Batasan dan Pembagian Sumber Daya Alam.

Sumber daya alam (Katural reources) diartikan
sebapgai keadaan lingkungan alam (Natural environment)
yang mempunyai nilai-nilai untuk kebutuhan manusia.
Dan juga sumber daya alam sebagai keadaan lingkungan
dan bahan-bahan mentah yang digunakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kesejahteraannya.
Dari pengertian diatas maka sumber daya alam dapat -
didefenisikan sebagai unsur-unsur lingkungan alan ba
ik yang bersifat fisik ataupun hayati yang diperlu -~
kan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan meningkat -
kan kese jahteraannya.

Sumber daya alam dapat dibagi atas dua bahagian :

1. Sumber Daya Alam yang dapat diperbasharul (dipulih
xan), meksudnya dapat memperbaharui diri sendiri,
tetapi manusia dapat mempercepat proses pembaharu

_an ini. Namun tidak berarti bahwa sumber daya alam
iri akan tetap ada, sebab oleh suatu hal baik se-
cara alami maupun oleh karena tindakan manusia -
sumber daya alam ini tidak sempat diperbaharui,
maka lama kelamaan akan menjadi langka dan habis.
Termasuk dalam sumber daya alam ini yaitu hutan,
(tumbuhan, hewan dan lain-lainnya), tanah, air dan
sumber daya biologis lainnya. Di Indonesia tidak |

kurang dari 25.00C jenis flora dan lebih kurang -



400.000 jenis fauna serta biota perairan yang be-

lum banyak diketahul.

2. Sumber Daya Alam yang tidak dapat diperbaharui.
Sumber daya alam ini maksudnya akan habls apabila
dipungut terus menerus. Termasuk dalam sumber daya
alam ini adalah barang-barang tambang seperti mi-
nyak bumi, besi, batu-bara, +imah, nikel dan lain

lain sebagainya.

B. Tengelolaan Sumber Daya Alam.

Telah dikemukakan diatas bahwa mengingat semakin
terasanya ketidak-seimbangan lingkungan, maka itu -~
perlu adanya upaya konservasi, antara lain pengelola-
an sumber daya alam. Fengelclaan adalah cara manusia
mengatur alam untuk dimanfaatkan dan juga untuk me -
lestarikannrya, terutama sekall harus adanya keserasi-
an antara ekploitasi sumber daya alam dengan tujuan
memelihara lingkungan tersebut. Untuk pengelolaan ini
(Soerianegara, 1983) memberiken prinsip pengelolaen
sumber daya alam adalah memanfaatkan sumber daya alam
dengan bijaksana, agar hasil dan manfaat sumber daya
alam dapat diperoleh terus menerus. Dasar dari penge
lolaan cumber daya alam ialah ekologi dengan pende -
katan ekosistim. Ekologi sebagai ilmu yang mempeleja
ri hubungan timbal bslik antara makhluk hidup dengan

lingkungannya. Sedangkan sistim hubungannya atau ke-



satuan tatanannya secara menyeluruh antarz makhluk -
hidup dengan lingkungannya disebut ekosistim,

Dalam ekologi dikenal berbagai ekosistim seperti
hutan, danau, lautan, padang rumput, dan lain-lain -
vang semuanya merupzkan sumber daya alam.

Ekosistim hutan sendiri dapat divedakan lebih lanjut

antarz lain sevagzi berikut :

- Menurut ketinggian tempat tumbuhnya, antara lain
hutan bakau / mangrove, ekosistim hutan dataran -
rendah, ekosistim hutan dataran tinggil, ekosistim

hutan gunung.

- Menurut tipe hutannya (tipe vegetasinya) seperti ,
ekosistim hutan monzon, savana padang rumput dan

lain-lainnya.

Dalam pengelolaan sumber daya alam, manusia me-
ngubah dan mengatur penggunaan ekosistim-ekosistim -
itu dan membinanya. Sebagai contoh manusiza menanfaat
kan hutan dengan menebang kayunya. Disini manusia me
ngétur penggunaan hutan tcrsebut dan membinanya. Na-
mun a2pabila salah membina atau tidak dibina sebagai-
mena mestinya (sesudah ditebang tidak ditanami atau
tidak ada usaha permudaan) hutan tersebut bisa beru-
bah miselnya menjadi savana, padang rumput ataupun -
bentuk hutan lainhya. Dengen demikian pengelolaan
sumber daya alam berarti usaha manusia dalam mengubah

(mencampuri) ekosistim sumber daya alam agar manusia



memperoleh manfaat yang maksimal denpgan mengusahakan

kxontinuitas produksinya.

Fengelolaan Lingkungan Hidup.

Lingkungan hdup didefenisikan sebagai suatu ke-
satuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan -
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kese jah-
teraan manusia serta makhluk hidup lainnya.

Dari defenisi diatas jelaslah bahwa sumber daya alam
merupakan bagian dari unsur lingkungan. Dengan demi-
kian jika sasaran pengelolaan sumber daya elam adalah
ekosistim sumber daya alam, maka pengeloleaan lingkung
an hidup telah tercakup dalam kegiatan pengelolzan -
sumber daya alam.

Sebagai contoh : dalam pengelolaen sumber daya alam
hutan dalam bentuk memungut (menebang kayunya), kemu-
dian diikuti usaha permudaan ; Jjuga dengan sistim te-
bang pilih diikuti usaha permudaan perkayuan ; penga-
turan luas penebangan dar lzin-lain ; Semuanya dimak-
sudkan untuk mencegah timbulnya kemunduran nilai hu-
tan, kemunduran tanah, banjir serta erosi dan lain -
lain. Apébila hal tersebut terjadi berarti merusak -
kemampuan lingkungan yang tidak lain Juga merusak hi-
dup kita.

Dalam beberapa keadaan seperti kerusakan ling -

kungan oleh adanya kegiatan pertambangan, industri,



pemukiman, sampah dan lain-lain kegiatan pengelolaan
nya ditunjukkan pada perbaikan kualitas lingkungan -
hidup. Maka apabila persediaan sumber daya alam tidak
dapat memenuhi semua macam pemanfaatan yarg diingin-
kan itu, akan timbul pertentangan-pertentangan dalam
alokasi dalam sumber dayz alem antara cara-cara pe-

menfaatan yang bersainpg itu.



III. PENGELCLAAN SUMBER DAYA ALAN
DAN MASALAH-MASALARRYA.

Kehidupan Manusia.

Pada zaman dahulu kehidupan manusia sangat ler -
gantung pada alam sekelilingnya, semua kebutuhan hidup
mereka dapatkan dari alam sekitarnya fanpa pengelolaan
lebih lanjut. Mereka mengambil buah-buahan, umbi-umbian
dan dauvn-dzunan muda untuk makan. Sebagai penutup tubuh |
digunakan kulit-kulit pohon, untuk pemanasan badan mere-
ka mcngambil kayu atau ranting-ranting yang Jjatuh dan ‘
sebagai lauk pauk mekan mereka berburu satwa.

Pola kehidupan mereka hanyalzh untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, dengan demikian apa yang mereka ambil atau
manfaatkan berada dalam keseimbangan dengan lingkungan
alamnya. Namun demikian peradaban manusia berkembang ,
pola kehidupan berkembang sejalan dengan perkembangan -
abad dan pikirannya mereka tidak puas lagi dengan apa -
yang mereka perdapat darl hutan. Mereka nmulai hidup ne-
netap dengan bertani, beternak, berkerajinan, berdagang
dan lain-lain. Crang tidak hanya menangkap iken disungal
danau, tetapi mereka mulai memelihara dikolam~kolam, me-
reka juga mulai dapat membuat berbagai macam alat berbu-
ru serta sebagai alat mempertzhankan diri.

Para peternak, petani mulail menggunakan penemuan tekno-
logi baru sehingga usaha mereka semakin maju. oOaya per-
kembangan teknologi dan industri yang menyebar kepenju-

ru negara, maka timbul permasalahan lingkungan yang me-



rupakan dampak negatlf dari perkembangan tersebut.
Untuk negara berkembang masalab yang timbul berkaitan -
dengan eskploitasi yang berlebihan dari sumber daya alam

untuk mendukung usaha pembangunan.

1. Terkembangan Teknologi.
Dengan peremuan teknologi serupa ini akan mero-

bah keadaan yang berada diruang lingkungan hidup.
1

Apabila gangguan ini akibat perbuatan manusia, maka
pemilihan keseimbangan sistim lingkungan hidup harus
pula diusazhakan oleh manusia. laka disinilah perlunya
untuk mengindahkan pengembangan lingkungan hidup da-
lam menjalankan pembangunan. Fembargunan yang MEng -
akibatkan perubahan lingkungan yang menimbulkan keti
dak seimbangan lingkungan, periu dilaksanakan atau -
diusahakan pemulihan keseimbangan hidup itu kembali.
Dampak negatif dari perkembangan teknologi dan indus-
tri adalah terjedinya pencemaran air sungai, laut ,
akibat peningkatan kadar carbon dioksida dari cero -
bong-serobong asap pabrik, kendaraan bermotor serta
kerusakan alam lingkungan oleh hasil industri berupa
barang-barang organis yang sulit dihancurkan dan ba-
reng barang kimia seperti pestisida yang semuanya ini
akan mempengaruhi kehidupan manusia, juga flora dan
fauna serta makhluk hidup iainnya baik secara lang -

sung maupun tidak langsung.
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2., Ledakan Penduduk.

Penduduk {manusia) memanfaatkan sumber daya alam
untuk memenuhi kebutuhan atau meningkatkan xesejahte-
raannya, dengan demikian secara empiris maka i

Sumber days zlam yang. tersedia
Banyzk manusia yang memanfaatkannya.

Kemakmuran =

Kemakmuran akan berkurang dengan bertambahnya penduduk
dan atau berkurangnya sumber daya alam.

Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup, berku

rangnya sumber days alam adalah berarti mengganggu Ke

seimbangan lingkungan.

Pertambabhan penduduk yang masih berada pada ba -
tas yang wajar, maka pertambahan ini tidak terlalu ba
nyak mengganggu keseimbangan lingkungan. Tapi bila =~
perkembangan teknclogi kemudian memungkinkan manusia
meningkatkan kesejahteraan dan tingkat kematian dapat
ditekan, maka timbullah ledakan penduduk yang meng. -
ganggu keseimbangan lingkungan. Manusia ysng bertam -
bah begitu banyak pada ruang tempat yang terbatas da-
lam kurun kurun waktu yang singkal akan menimbulkan -
persocalan lingkungan hidup.

Pemeliharaan kelestarian alam ini menjadi lebin mendeg
sak lagi bila pertambahan penduduk meningkat, pertam-
bahan penduduk yang meningkat ini akan menimbulkan ;
" Lapar Tanah " sehingga menggundulkan bukit, merusak
hutan dan menguras sumber daya alam.

Masalah tersebut diatas timbul karena bumi tempat ki-
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ta berpijak tidak bertambah luas, sedangkan manusia -
sebagail penghuninya semakin bertambah jumlahnya. Masa
lah-masalah lingkungan yang timbul pada dasarnya dise
babkan oleh ledakan penduduk yang begitu besar dan di
ikuti perkembangen teknologi yang memberi ‘tekanan dan
dorongan untuk lebih meningkatkan lagi usaha pengga -

lian sumber daya alam.

Pertumbuhan konsumsi bvarang dan energi fang meru
pakan deret ukur secara terus menerus tidek dapat di-
pertahankan. Cadangan sebahagian besar Jjenis-jenis -
sumber dayes alam yang tidak dapat diperbaharuli seper-
ti logam akan habis dalam jangka 50 tahun lagi, Jika
konsumen tetap meningkat seperti saat ini. Hal ini di
sebabken karena luas bumi yang hanya + 137,7 juta ki-
1o meter persegi (Xkm2), yang sekarang ini telah dihu-
ni lebih kurang 5 milyard manusia, dan jumlzh ini akan
terus bertambzh dengan cepat.

Sebagai gambaran perkembangan penduduk dunia sebagal

berikut : *
" Penduduk dunia pada tahun O Masehi berjumlan -

+ 200 Juta orang. Dalam Jangka waktu 16 abad - )
(1600 M) menjadi + 500 Juta, kemudian pada ta-~ 1
hun 1800 Masehi menjadi + 1 Milyard. Kemudian
penduduk ke 2 Milyard terjadl sekitar tahun -
19%0 dan angka ini pada tahun 1980 sudah menja
di 4 Milyard. Diperkiraskan pada tahun 2000 pen
duduk dunia telah menjadi + 6 Milyard. "

Apabila pertambahan penduduk yang begitu cepat ini te

rus bertzhan maka dikawatirkan suatu saat bumi ini -
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tidak akan mampu lagi mendukung kehidupan.

T

8

Perkiraan 2OOOMT6,O o

! g
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! 3
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! &
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O Masehi 1200 1800 2000

Pertambshan penduduk di negara maju seperti Amerika, Ame
rika Utara, Bropa, Australia berjalan pelan-pelan, rata-
rata hanyas + 1 % pertahun. Sedangkan di negzare berkem -

bang pertambahan ini sebesar 2 % - % % pertzhun., Hal ini

lah yeng menjadi masalah, baik Kegara Maju maupun Negara

Eerkembang :

Terbatasnye Sumber daya alam atau terjadinya pengurag

2.

an sumber daya alam. Hal ini ditandal dengan :

- Ribuan juta ton tanah lenyap tiap tahun karena peng
russkan hutan dan pengelolaan tanah yang tidak me-
madai.

- Ferkurangnya lahan pertanizn yang subur setiap tahun
akibat adanya bangunan-bangunan dan jalan-jalan.

~ Retusan juta penduduk pedesaan negara yang sedang -

berkembang, termasuk %00 juta jiwa kekurangan wakan
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den 800 juta jiwa menderita kemiskinan terpaksa meng:
hancurkan sumber daya alam sckedar untuk menyambung |
kelangsungan hidupnya.
t. Energi dan biaya—biaya untuk pengadaan barang dan ja-
sa semakin menanjak.

- Diseluruh dunia khususnya dinegaras yang sedang ber-
kembang penyanderaan lumpur telah menyebabkan pen-
deknya masa penggunaan waduk-waduk sebagai sumber -
air untuk pusat tenaga listrik yang kadang-kadang -
hingga mencapai separuh dari jangka yang diperkira-
kan.

- Banjir.menghanyutkan dan menghancurkan perkampungean
tanaman pertanian (di India kerugian akibat banjir

tiap tehun sebesar § 150 - 750 juta).

c. Sumber daya alam sebagai bahan-bahan Industri semakin

menyusut.

- Hutan-hutan produksi semakin berkurang secara cepat,
sehingga sebelum akhir abad ini diperkirakan tinggal
separuhnya.

- Sistim penunjang kehidupan perairan pantail atas ke-
hidupan ikan mengalami kemunduran karena adanya pen

cemaran-pencemaran.

%. Menipisnya Sumber Daya Alam.

Sumber daya alam semakin menyusut akibat eksploi
tasi vang berlebihen. Sumber daya alam hayati yang -

beraneka ragam jenisnya baru sedikit sekall yang di -



ketahui manfaatnya atau dumenfaatkan. Pahkan beberapa
jenis sudah langka dan menuju kepunahan. Hal demikian
harus kita cegah, kita hambat jangan seampail kepunahan
tersebut akibat dari uleh manusia sebab apabila hal -
ini terjadi berarti penyempitan ruang kehidupan manu-
sia. Empat ktegori dalam menentukan tingkat kelangka-
an yaitu : 1) Endangered, 2) Rare, %) Depleted, den
4) Interteminate (Effendi, 1978) masing-masing dengan
pengertian

1) Satwa yang populasi telah mendekati kepunahan.

2) satwa yang populasinya. jarang dan merupakan resi-
ko untuk punah.

%) Satwa yang mengailami penurunan pesat dari popula-
g1 di alam.

4) Satwa yang belum dapat ditetapkan tingkat kelang-
kaannya karena kekurangan data.



IV. UPAYA KONSERVASI.

Mengingat adanya kecendrungan menurunnya RKeaneka
ragaman sumber daya alam (baik jenis flora maupun fauna
dan ekosistim) sebagai akibat kurang bijaksana dalam me
ngelola sumber daya alam yang pada akhirnya akan merugi
kan kehidupan manusia, maka perlu diambil:langkah dalam
upaya konservasi. Hal ini dimaksudkan sebagai usaha me-
neelola sumber daya alam yang dapat men jamin pemanfaat-
annya secara bijaksana dan bagi sumber daya alam terba-
harui menjamin persediaannya dengan tetap memelihara -

dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya.

Dalam konservasi sumber daya alam perlu adanya
usaha pengawetan Keanekaragaman sumber daya alam serta
keanekaragaman plasma nutfah yang dapat dilakukan dalam
dua bentuk yaitu :

1. Didalam Kawasan Konservasi (In Situ), berupa suaka
alam yang terdiri dari Cagar Alam dan Suaka Margasat-
wa serta zona inti Taman Yasional atau Taman Laut,
Cagar Dudaya, Pembinaan gejala keunikan dan Keindah-

an Alam.

5. Diluar Kawasan Xonservasi (Ex Situ), meliputi penga-
wetan plasma nutfah berlandaskan peraturan-peraturan
perundang-undangan. Koleksi antara lain bentuk kebun
botani, kebun binatang, cagar budaya, museum geclogi
pembinaan gejala keunikan dan keindahan alam serta

budaya.
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Selanjutnya langkah-langkah yang perlu dalam pe~
nanggulangi upaya konservasi adalah :
1. Perlindungan terhadap proses ekologis yang menunjang
sistim penyangga kehidupan.
Wilayah perlindungan perlu dijaga dan dilindungi agar
dapat tetap berfungsi secara efektif, sehingga terca-
pai keserasian lingkungan hidup atau terbinanya poten
i sumber daya yang sangat penting bagi kesejahteraan
manusia. Adapun wilayah perlindungan yang dimaksud -
antara lain sebagai berikut
- Perlindungan daerah pegunungan yang berlereng curam,
agak curam, dalam bentuk-tentuk hutan lindung.
- Perlindungan dalam bentuk hutan payau, hutan mang-
grove dan lain-~lain. '
- Perlindungan tebing, tepi sungal, denau, jurang -
dengan menjaga damw melindungi areal beserta vegeta-

si yang ada disekitarny

2. Pengawetan Keanekaragaman jenis dan Ekosistim.

FKeéanekaragaman jenis, baik flora atau fauna perlu di
amankan dari bahaya kepunghan agar sumber genetiknya
dapat dimanfzatkan bagi pengembangan teknologi, pemu-

lihan dan budidaya.

3. Pelestarian Pemanfaatan Jenis dan Tkosistim.

Dalam hal ini pemanfaatan sumber daya alam (jenis je-
nis sumber daya alam) baik secara langsung, budidaya

atau tidak langsung dilaksanakan dengan prinsip ke -
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lestasrian dan sejauh mungkin menghindari terjadinya

erosi dan polusi genetik. Kegiatan ini antara lain :

- Eksploitasi hutan alam dengan sistem tebang pilih/
diikuti useha permudzan agar menjamin kelestarian.

-~ Penangkapan ikan dengan pengaturan {21at, musim,
lokasi, d11) penangkapannya.

- Perburuan satwa dengen pengaturan penangkapannya.

- Pemanfaatan sumber dayz alam melalui uscha budidaya
seperti usaha perkebunan, pertanian, peternakan dan
lain-lain.

- Pemanfaatan lain untuk kepentingan rekreasi dan pa-

rawisata pada kawasan wisata / Taman Wisata.

Disamping kegiatan-kegiatan tersebut diatas maka
dalam rangka optimasi pemanfaatan /pendayagunaan sumber

daya alam dilaksanakan pula :

Pembangunan pengairan

Pembinaan petani melalui Binmas

Bktensifikasi pertanian

Relabilitasi lahan rusak atau lahan kritis melalui re

boisasi dan penghijauan.
Sebegai penunjang keberhasilan itu semua, maka dilaksa-

nakan transmigrasi, keluarga berencana dan lain-lain

Di Indonesia usaha konservasi (pelestarian) Sum-
ber daya alam telah dimulai sejak tahun 1931 dengan ada
nya 'Nature Bescherming Ordonantie and Diernbescherming

Ordonsntie' dimana ditetapkan Suaka Margasatwa dan Cagar
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Alam serta satwa dan flora yang dilindungi. Konsepsi ini.
dikenal dengan konsep perlindungan jenis, yang manfaat

utamanya untuk tujuan ilmiah dan ilmu pengeiahuan.

Kemudian dengan dikeluarkannya Undang-undang po-
kok Kehutanan Mo, 5 tahun 1967, Arezl perlindungan dan
pengawetan meliputi :" Suaka Alam (Cagar Alem dan Suaka
Margasatwa) dan Hutan Wisata (yang meliputi Taman Wisa-

ta dan Taman Buru) .

Konsepsi perlindungan dan pengawetan alam juga berkem -
bang menjadi perlindungan tipe-tipe, ckosistem, yang ke~
mudian berkembang lebih luas lagi dengan mencrapkan sis-

tem Pengelolaan Taman Nasional.

Pada saat ini pemerintah Indonesia telah menctap
kan 307 kawasan perlindungan dan pelestarian alam yang
tersebar dizelurun Indonesia meliputi luas 11.248.304 Ha.
Disamping itu tercata 200 nomor jenis satwa dilindungi
terdiri dari 525 jenis, meliputi 100 Jenis Mamalis, 27
\

jenis Serangga kupu-kupu. Untuk jenis tumbuh-tunbuhan -

tercatat 14 jenis pohon dilindungi secara terbatas.



V. KEGIATAN - KEGIATAN DALAM RANGEA
KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM.

Sebagaimana disebutkan dimuka bahwa tugas pokok
dari Perlindungan dan Telestarian Alam adalah mengusaha
kan berhasilnya usaha konservasi secara menyeluruh.
Dalam mencapai hal tersebut dilaksanakan kegiatan kegial

an antara lain sebagai berikut :

1. Perencanaarn.
Meliputi kegiatan Inventarisasi sumber daya alam, ta-
hap-tahap penentuan, peruntukan dan lein-lain sampai

penun jukkan dan penerbitan SK. ¢

2. Pengelolaan.

Sesudah satu kawasan ditunjuk, di SK kan dengan fung-

asi tertentu misal Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman

Nasional, Tamen Furu, Taman Wisata tahap selanjutnya

adalah mengelola kawasan yang_dimaksud.

Kegiatan ini meliputi antara lain :

- Penyediaan sarana fisik mulai dari penyediaan pega-,
wai, bangunan / fasilitas dan lain-lain sampail pe-
ﬁyediaan anggaran.

- Penyediaan sarana non fisik menyangkut pengaturan
perundang-undangan, pedoman sampai pelaksanaan pe-
rzturan perundangan/pedoman-pedoman.

- Pelaksanaan pengelolasn sepertinya, penelitian, pe-
ngembangan, pembinaan, pengamanan dan lain-lain,

sampal dengan pelaksanaan pemanfaatannya.



3, Fengembangan Wisata Alam.

Kegiatan ini merupakan usaha pengelcolaan Taman Wisa- -
ta untuk memenuhi kebutuhan rckreasi dan parawisata.
Kegiatan ini meliputi pembinaan, pemeliharaan dan pe

nembangan objek Wisata Alam serta pengelolaan pengun-

Jung.

Pina Citra Alam.

Kegiatar ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kesadaran,

membangkitkan penghayatan sehingga terjadi perubahén

sikap dan tingkah laku bahwa :

- Alam/Cumber daya alam sebagai anugerah Tuhan Semes-
ta Alam yang wajib kita pelihara, dikembangkan dan
dimanfaatkan secara bijaksana. Kegiatan tersebut -
antarz lain dilaksanakan melalui penyuluhan/pembi-
naan, Cinta Alam, Interprestasi, Pendidikan Xonser-

vagi dan lain-lain.

- Alam/Sumber daya alam merupakan pendukung kehidupan
(untuk tempat tinggal, sumber pangan, kesejahteraan

" usaha dan lain-lain).

- Alam/Sumber daya alam merupzkan unsur lingkungsn -
hidup yang bersama sumber daya yang lzinnya ssling
mempengsruhi. Dan manusia itu sendiri merupakan -

bagian / unsur dari lingkungen hidup.
Lingkungan Hidup.

Xegiatan ini dimaksudkan untuk memonitor adanya peru-

bahan-perubahan lingkungan oleh dampak pembangunan.
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STRATESI

¥ONSERVASI SUMBER D

Ty ALAM

trategi

- “Perlindungan terhadap
p.oses ekologis yang
renun jang sistinm pe -
nyengga kehidupan.

‘Sumber Taya Alam

- Pelestarian peranfe-
atan dan ekosisten.

- Pergavetan keznskaraga
ran jenis dan ekosisten

UUD 1945 dan GREN

Progreno

¥onservasi insitu

Taman Nasional

Konservasi exitu

Fisata Alam

Pendidikan konser
vasi/Cinta Alam

Lingkungan Hidup

Pengeebangan
aparatur den
sarana

Kegiatan
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~ Pengelolaan
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